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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the edutainment-based problem-based
learning model on increasing students' conceptual understanding in grade IV. This
research was conducted at SD N 2 Telawah, with a quantitative research type using
the pretest posttest method. The sampling technique in this study was saturated
sampling with a population of 23 students in grade 1V consisting of 8 male students
and 15 female students. The pretest average of students' understanding of concepts
is 45, while the average posttest of students' understanding of concepts is 76.1. The
normality test results for the pretest posttest scores obtained a significant result of
0.200 (0.200 > 0.05) so that Ho was accepted and Ha was rejected. The posttest
value obtained a significant result of 0.200 (0.200> 0.05) so that Ho was accepted
and Ha was rejected. The N-Gain test from the difference in pretest and posttest
values obtained 0.56 which lies between 0.30 to 0.70 with the criteria of moderate
improvement. So it can be concluded that there is an increase in students’
conceptual understanding through the use of edutainment-based problem-based
learning models.

Keywords: Problem Based Learning, Edutainment, Understanding Concepts
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning
berbasis edutainment terhadap peningkatan pemahaman konsep siswakelas IV.
Penelitian ini dilakukan di SD N 2 Telawah, dengan jenis penelitian kuantitatif
menggunakan metode pretest posttest. Teknik pengambilan sampling pada
penelitian ini yaitu sampling jenuh dengan populasi siswa kelas IV 23 siswa yang
terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Rata-rata pretest pemahaman
konsep siswa 45, sedangkan rata-rata posttest pemahaman konsep siswa 76,1.
Hasil uji normalitas nilai pretest posttest memeroleh hasil signifikan sebesar 0,200
(0,200>0,05) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Nilai posttest diperoleh hasil
signifikan sebesar 0,200 (0,200>0,05) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Uji N-
Gain dari selisih nilai pretest dan posttest diperoleh 0,56 yang terletak antara 0,30
sampai 0,70 dengan kriteria peningkatan sedang. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa melalui penggunaan model
pembelajaran problem based learning berbasis edutainment.
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A. Pendahuluan

Permendikbud Nomor 22 Tahun

2016, yaitu peningkatan mutu
pendidikan diarahkan untuk
meningkatkan  kualitas  manusia

Indonesia seutuhnya melalui olah hati,
pikiran, dan olahraga agar memiliki
daya saing dalam menghadapi
Pendidikan

merupakan salah satu cara yang

tantangan global.

dapat dilakukan pemerintah untuk
menyiapkan sumber daya manusia
yang berdaya saing tinggi. Pendidikan
memiliki peran  penting dalam
membentuk sumber daya manusia
yang cerdas, cakap, kreatif, beriman,
dan berakhlak mulia. Hal ini juga
tertuang dalam tujuan pendidikan
nasional yang berharap pendidikan
dapat mengembangkan potensi siswa
menjadi manusia yang bertakwa,
berbudi luhur, berilmu, cerdas, kreatif,

melek teknologi dan berakhlak mulia.

Salah satu kemampuan yang
perlu dikembangkan adalah
kemampuan memahami  konsep
siswa. Pemahaman konsep sebagai
salah satu kemampuan yang
dibutuhkan siswa untuk lebih mudah

memahami suatu materi. Pemahaman

diartikan sebagai kemampuan
seseorang untuk mengartikan,
menterjemahkan,  menterjemahkan

atau mengungkapkan sesuatu dengan
caranya sendiri tentang ilmu yang
telah diterimanya Uno dan Mohamad
(2014:57). Menurut Sadigin et al.
(2017), pemahaman konsep adalah
kemampuan bersikap, berpikir dan
bertindak yang ditunjukkan oleh siswa
dalam memahami definisi, pengertian
ciri  khusus, hakikat, inti/isi dan
kemampuan dalam memilih prosedur
tepat dalam menyelesaikan masalah.
Pemahaman konsep sains
merupakan langkah penting bagi
siswa untuk mengkonstruksi
pemahamannya lebih dalam (Masfuah

2017).

Pada pembelajaran IPA, siswa
dituntut untuk memahami konsep
pembelajaran secara individu dan
bekerjasama, sehingga dapat menjadi
bekal menghadapi era globalisasi
abad 21. Pembelajaran IPA yang
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengkonstruksi sendiri
konsepnya, akan memberikan
pengalaman langsung untuk
mengeksplorasi dan memahami alam
sekitar. secara ilmiah. Pembelajaran
IPA dengan memberikan pengalaman
langsung dapat menumbuhkan

keterampilan berpikir kognitif
(cognitive thinking skill), keterampilan

psikomotor (psychomotor skill) dan
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keterampilan sosial (social skill)
(Prabowo, 2015). Dengan demikian
diperlukan metode penyampaian
materi yang tepat, yang dapat
memberdayakan siswa baik dari segi
kemampuan  akademik  maupun
sosial, dapat memecahkan masalah
dengan sifat terbuka dan
pembelajaran yang lebih tepat dan
menarik, sehingga tujuan pendidikan
dengan jenjang satuan pendidikan
kurikulum dapat tercapai. Hasil belajar
yang baik salah satunya didukung

oleh penggunaan metode yang tepat.

Berdasarkan hasil wawancara di
sekolah yang peneliti lakukan pada
hari Jum’at 9 Desember 2022 di SD N
2 Telawah dengan wali kelas kelas 1V
menggunakan metode ceramah.
Pembelajaran dengan model ceramah
membuat siswa tidak terlibat aktif
dalam pembelajaran. Pembelajaran
ini menyebabkan tidak seimbangnya
kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa. Sebagian besar
siswa juga tidak mampu
menghubungkan antara apa yang
dipelajari

dengan bagaimana

pengetahuan tersebut akan
dimanfaatkan atau digunakan. Proses
pembelajaran yang hanya
ceramah

menggunakan  metode

menyebabkan siswa kurang aktif

dalam proses pembelajaran di kelas.
Hal ini menyebabkan siswa kurang
terlatih  untuk membiasakan diri
meningkatkan kemampuan
memahami konsep dalam
merumuskan masalah, berhipotesis,
menginterpretasikan pernyataan,
memberikan alasan dan solusi yang
tepat terhadap suatu masalah
sehingga tidak tercipta suasana

belajar yang dinamis dan efektif.

Penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
diterapkan sebagai upaya karena
mampu mengembangkan beberapa
kemampuan, seperti kemampuan
menganalisis, mencipta dan

mengevaluasi sehingga mampu
memecahkan masalah. Selain itu,
model pembelajaran PBL  ini
diciptakan untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam
memecahkan suatu masalah dan
membutuhkan interaksi dan
keterlibatan antar siswa, mampu
merangsang siswa untuk berpikir,
mampu mengembangkan
kemandirian dan belajar bekerja sama
dalam kelompok (Fitriyani et al.,
2019). Pada penelitian sebelumnya
Destha

Ramadanty juga dijelaskan bahwa

yang dilakukan oleh

model pembelajaran Problem Based
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Learning merupakan suatu proses
pembelajaran yang menggunakan
strategi pembelajaran berdasarkan
prinsip konstruktivis, prinsip tersebut
memiliki karakteristik yang dapat
diterapkan untuk suatu pendekatan
dan memacu  siswa  menjadi
pembelajar yang aktif. dapat belajar
secara mandiri, kontekstual dan

kolaboratif (Prasutri et al., 2019).

Selain itu, pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Fitriyani dijelaskan bahwa
penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan keterampilan
kolaborasi. Model PBL diterapkan
sebagai solusi karena mampu
mengembangkan beberapa
kemampuan mulai dari kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan

menggunakan model pembelajaran

berbasis masalah siswa dapat
membantu siswa untuk
mengembangkan  pemikiran  dan

kemampuannya dalam memecahkan
masalah, berpikir kritis, memahami
konsep pembelajaran dengan
mengalami langsung melalui situasi

nyata atau menggunakan simulasi,

dan siswa mampu belajar secara

mandiri maupun kelompok.

Edutainment sebagai

pembelajaran dengan cara
pembelajaran yang dikemas secara
menarik dan menyenangkan melalui
kegiatan, media, atau bahan ajar yang
digunakan tanpa melupakan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
Taufig (2014) berpendapat bahwa
pembelajaran dengan pendekatan
science edutainment mengajak siswa
untuk melakukan kegiatan

pembelajaran melalui  permainan
edukatif sehingga pembelajaran yang
dilakukan  lebih

Melalui pembelajaran yang bernuansa

menyenangkan.

entertainment diharapkan siswa dapat
menerapkan pembelajaran secara
langsung dalam suasana
pembelajaran tanpa tekanan. Proses
pembelajaran tanpa tekanan

diharapkan mampu  memberikan
kenyamanan bagi siswa dalam belajar
dan dapat menumbuhkan motivasi
siswa terhadap pembelajaran yang
dilakukan. Karena sifat alami yang
dimiliki oleh anak salah satunya

adalah bermain.

Penerapan model problem based

learning berbasis eduainment

diharapkan  dapat meningkatkan

pemahaman konsep siswa sekolah
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dasar. Tujuan dalam penelitian ini
adalah menguji pengaruh model
problem based learning berbasis
edutainment terhadap pemahaman

konsep siswa sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
penelitian  ini  adalah kuantitatif

eksperiment.  Menurut  Sugiyono
(2012) metode penelitian eksperimen
dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Penelitian ini
menggunakan eksperimen desain Pre
Eksperimental Desigen dengan tipe
one grup pretest posttest. Pretest dan
posttest digunakan untuk mengatahui
apakah terdapat perbedaan sebelum
dan sesudah diterapkannya model
problem based learning berbasis

edutainment.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SD N 2
Telawah dengan jumlah keseluruhan
23 siswa yang terdiri dari 8 siswa
perempuan dan 15 siswa laki-laki.
Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik sampel jenuh.

Menurut Sugiyono (2019) sampel

jenuh adalah teknik pemilihan sampel
apabila semua populasi dijadikan
sampel. Sampel yang terpilih tidak
didasarkan pada keinginan peneliti,
sehingga setiap anggota sampel
memiliki peluang yang sama untuk
terpilih sebagai sampel. Jadi sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV SD N 2 Telawah

dengan jumlah 23 siswa.

Sebelum diterapkannya model
problem based learning berbasis
edutainment dilakukan tes
pemahaman konsep terlebih dahulu
sebagai pretest. Kemudian
diretapkannya pembelajaran dengan
menggunakan model problem based
learning berbasis edutainment
sebanya 3 kali pembelajaran. Setelah
diterapkannya pembelajaran
menggunakan model problem based
learning berbasis edutainment baru
dilakukan tes pemahaman konsep
siswa sebagai posttest. Data yang
diperoleh dari hasik ppretest dan
posttest kemudian dianalisis
menggunakan uji Normalitas dan Uji

N-Gain.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kegiatan pembelajaran

dilaksanakan sebanyak 5 kali
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diberi
perlakuan siswa diberikan pretest
terlebih  dahulu,

pertemuan. Sebelumnya

kemudian pada
pertemuan kedua sampai keempat
siswa melakukan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan
model Problm Based Learning berbasi
Edutainment. Setelah diberikan
perlakuan pada pertemuan kelima
siswa diberikan soal posttest untuk
mengukur pemahaman konsep siswa
setelah dilakukan diberi pembelajaran
dengan menggunakan model Problem
berbasis

Based Learning

Edutainment. Soal pretest dan

posttest yang diberikan kepada siswa
merupakan alat ukur yang digunakan
peneliti untuk mengukur pemahaman
konsep siswa sebelum dan sesudah
diberikan

menggunakan model Problem Based

pembelajaran

Learning berbasis Edutainment. Hasil

kemampuan pemahaman konsep
siswa diambil dari skor retest dan
posttest materi listrik statis dan listrik
dinamis elas IV SD N 2 Telawah.
Rekapitulasi hasil pretest dan posttsst
materi listrik statis dan listrik dinamis

kelas IV seperti tabel berikut

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest Kelas IV

Ukuran Data Pretest Posttest
Jumlah Data 23 23
Jumlah Nilai 1037 1752
Rata-Rata 45 76,1
Nilai Terendah 35 66
Nilai Tertinggi 60 90

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui

pemahaman konsep siswa adalah 45

rata-rata nilai  pretest

dan rata-rata nilai posttest
pemahaman konsep siswa adalah
76,1. Dapat disimpulkan nilai rata-rata
lebih tinggi

dengan rata-rata nilai pretest.

posttesr dibandingkan

Sebelum diberikan perlakuan

siswa diberikan soal pretest

pemahaman konsep siswa. Posttest
pemahaman konsep siswa dilakukan
setelah diberikan perlakuan dengan
menggunakan model problem based
learning berbasis edutainment.
Sumantri (2015) menjelaskan bahwa
model pembelajaran Problem Based
(PBL) model

Learning adalah
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pembelajaran memberikan

yang

stimulus kepada siswa berupa

masalah yang digunakan untuk
mempelajari beberapa pengetahuan
baru sebelum mereka memecahkan
masalah tersebut. Setiawan, (2010)
edutainment secara epistemologis
dapat diartikan sebagai pembelajaran
yang
kepada siswa untuk terlibat

memberikan kesempatan
dan
menikmati proses pembelajaran yang
santai, menyenangkan dan bebas dari

tekanan, baik fisik maupun psikis.

Data selanjutnya akan diuji

Data

yang digunakan adalah data nilai

menggunakan uji normalitas.
pretest dan posttest pemahaman
konsep siswa siswa kelas IV SD N 2
Tealwah. Uji normalitas data pada
penelitian ini  menggunakan uji
normalitas kolmogorov-smirnov pada
program komputer SPSS 26. Adapun
pengujian menggunakan kolmogorov-

smirnov sebagai berikut.

Tabel 2 Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. | Statistic Df Sig.
PRETEST 133 23 .200" .932 23 119
POSTTEST 129 23 .200" 942 23 195

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Dari tabel uji normalitas nilai
pretest pemahaman konsep di atas
diperoleh hasil bahwa nilai signifikan
sebesar 0,200 (0,200>0,05) sehingga
Ho diterima dan Ha ditolak. Data dari
pemahanam konsep
SD N 2 Telawah
Nilai

pemahaman konsep diperoleh hasil

nilai pretest
siswa kelas VI
normal.

berdistribusi posttest

bahwa nilai signifikan sebesar 0,200

(0,200>0,05) sehingga Ho diterima
dan Ha ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa data dari nilai posttest
pemahanam konsep siswa kelas VI

SD N 2 Telawah berdistribusi normal.

Setelah uji prasyarat terpenuhi,

selanjutnya adalah uji hipotesis

penelitian dengan menggunakan uji n-
gain. Analisis ini digunakan untuk
mrngatahui

apakah terdapat
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peningkatan pemahaman konsep
siswa setelah diterapkannya model
problem based learning berbasis

edutainment pada siswa kelas IV SD

N 2 telawah. Uji ini lakukan dengan
bantuan uji komputer microsoft Exel
2021. Adapun analisis uji n-gain

sebagai berikut

Tabel 3 Hasil Analisis Uji N-Gain

Sumber Data

Hasil N-Gain

Kriteria N-Gain

Nilai Pretest dan Posttest

0,56 Sedang

Berdasarkan perhitungan pada
tabel 4.5 hasil analisis uji n-gain dari
selisih nilai pretest dan posttest
diperoleh 0,56 yang terletak antara
0,30 sampai 0,70 dengan kriteria
peningkatan sedang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan pemahaman konsep
siswa melalui penggunaan model
pembelajaran problem based learning

berbasis edutainment.

Berdasarkan perbandingan
sebelum dan sesudah penerapan
model problem base learning berbasi
edutainment terdapat peningkatan
pemahaman konsep siswa. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa
peggunaan model problem base
learning berbasi edutainment secara
tidak langsung meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada
materi yang telah disampaikan. Siswa
diberi masalah untuk dipecahkan baik

individu maupun kelompok. Hal ini

sependapat dengan Rahmadani
(2017) siswa yang menggunakan
model pembelajaran Problem Based
Learning hasil belajarnya lebih
meningkat bila dibandingkan dengan
siswa yang memperoleh metode
ceramah. Hal ini juga sejalan dengan
yang dikemukakan Eismawati (2019)
menyimpulkan bahwa dengan
menggunakan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil
belajar matematika materi bangun
datar pada siswa kelas 4 SDN
Ngasinan 01 Kecamatan Susukan
Kabupaten Semarang semester 2
Tahun Pelajaran 2018/2019. dengan
demikian penelitian saya sesuai
dengan apa yang dijelaskan ahli
sebelumnya. Setelah menggunakan
model problem based learning
edutainment

berbasis terdapat

peningkatan hasil kemampuan

pemahaman konsep siswa yang
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dibuktikan dengan hasil pretest dan

posttest.

D. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini

adalah terdapat peningkatan

pemahaman konsep siswa sesudah
menggunakan model problem based
learning berbasis edutaiment. Hasil
analisis uji n-gain dari selisih nilai
pretest dan posttest diperoleh 0,56
yang terletak antara 0,30 sampai 0,70

dengan kriteria peningkatan sedang.
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